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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas pada Bab-Bab terdahulu, 

maka peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut : 

Pondok Pesantren yang berdiri pada Tanggal 1 Robiul Awal 1405 H atau 

tanggal 5 November 1985 yang semula dinamakan Madrsah Wajib Belajar ( MWB ) 

dengan satu bangunan yang darurat  berukuran 5 x 7 meter yang dirintis sejak  

Oktober 1981 sekaligus sebagai tempat ibadah bagi umat islam namun mampu 

menjadi jembatan untuk menyambung tali silaturahim antar suku, agama dan bahasa 

yang terdapat di Desa Banuroja. Dalam pendirian pondok pesantrenpun tidak lepas 

dari kontribusi masyarakat yang berasal dari agama dan etnis yanng berbeda, Baik itu 

berupa kontribusi tenaga maupun pikiran. 

Artinya pada saat proses berdirinya pondok pesantren tidak terdapat adanya 

konflik atau larangan dari masyarakat setempat  baik itu dari agama dan etnis yang 

berada di Desa Banuroja justru sebaliknya mereka mendukung atas berdirinya 

Pondok Pesantren sebagai lembaga pendidikan islam di Desa Banuroja yang dilihat 

dari keikutsertaan mereka dalam membangun, menyumbangkan tenaga serta pikiran 

mereka. 
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Peran Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’iyah Dalam Menjaga Kebhinekaan di 

Desa Banuroja yaitu dengan adanya pondok pesantren di tengah ragam komunitas 

desa banuroja yang bisa mengajak semua etnis dan agama selalu mengedepankan 

musyawarah disetiap menyelesaikan masalah sehingga tidak ada satu pihakpun yang 

merasa dirugikan. Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’iyah merupakan sebuah institusi 

pendidikan yang membentuk sebuah pola fikir anak didiknya untuk saling 

menghargai perbedaan dari masing-masing latar belakang etnik maupun agama. Hal 

tersebut dibuktikan dengan adanya anak didik yang berasal dari etnik dan agama yang 

berbeda untuk menuntut ilmu di Pesantren tersebut, bahkan bukan hanya siswa, 

namun guru-gurunya juga ada yang berasal dari etnik dan agama yang berbeda.   

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas terdapat beberapa saran 

berikut ini : 

1. Untuk Pondok Pesantren dapat semakin berkembang dan meningkat, agar 

masyarakat tetap memiliki kepercayaan bahwa Pondok Pesantren bisa 

memberikan contoh cara hidup bertoleransi dan hidup saling meghargai di 

tengah keragaman. 

2. Bagi masyarakat agar tetap menjaga kerja sama sesama masyarakat dengan 

baik untuk menjaga kedamaian desa dengan mengajarkan sikap toleransi 

kepada anak cucu serta menanamkan sikap nasionalisme sejak dini. 
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